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Pasal 4 huruf i Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen menyatakan bahwa hak konsumen  juga termasuk pada 
hak-hak  yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya. 
Salah satu hak konsumen  tersebut adalah  penyediaan sarana ibadah yang layak 
pada obyek wisata,  yang  diatur dalam Pasal 14 ayat (9) Qanun Aceh Nomor 8 
Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Syariat Islam, Pasal 24 huruf c Qanun Aceh 
Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan, dan  Ketentuan Ketujuh angka 2 
dalam  Fatwa DSN-MUI Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam  kenyataannya 
masih banyak ditemukan  sarana ibadah  yang tidak layak  pada obyek wisata di 
Aceh Besar  serta  tidak sesuai dengan ketentuan yang dimaksud.  Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan tanggung jawab hukum pelaku 
usaha obyek wisata dalam penyediaan sarana ibadah yang layak bagi konsumen 
muslim?  apa faktor penyebab pelaku usaha obyek wisata tidak menyediakan 
sarana ibadah yang layak? dan apa upaya yang dilakukan pihak terkait agar pelaku 
usaha obyek wisata melaksanakan kewajiban dalam penyediaan sarana ibadah 
yang layak?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
pelaksanaan  tanggung jawab hukum pelaku  usaha obyek wisata dalam 
penyediaan sarana ibadah yang layak  bagi konsumen muslim,  mengkaji faktor 
penyebab  pelaku usaha obyek wisata tidak menyediakan sarana ibadah yang 
layak, dan menganalisis upaya yang dilakukan oleh pihak terkait. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yuridis 
empiris.  Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 
responden dan informan. Lokasi penelitian adalah Kabupaten Aceh Besar. Semua 
data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teori-teori  guna menarik 
kesimpulan atas pokok permasalahan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pertama,  sebagian besar pelaku 
usaha obyek wisata di Aceh Besar sudah menyediakan sarana ibadah, namun 
sarana ibadah yang disediakan tersebut belum memenuhi standar kelayakan, 
sehingga dapat dikategorikan bahwa pelaku usaha obyek wisata belum 
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